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Abstract: The coastal water of Aboru village is one site with high diversity of
marine biological resources such as brown algae. The purpose of this study was
to determine the morphological character of the brown algae Turbinaria from
the coastal water of Aboru Village. The procedure consists of field collection,
and observations in the laboratory. The morphological characters observed
were the presence/absence of rhizoid/holdfast, cauloid/stipe, phylloid/blades,
and presence/absence of pyrenoid/vesicle (air bubbles), thallus length, phylloid
length, and thallus branching type. The data obtained were analyzed
descriptively. The results showed that there were three types of Turbinaria,
namely T. ornata, T. decurens, and T. conoides. All species have rhizoids,
cauloids, and phylloids, while pyrenoids are only found in T. ornata. The
branching type of T. ornata and T. decurens is sympodial, while T. conoides
have monopodial branching type. In the conclusion, there were litle
morphological variations in the genus Turbinaria found in the coastal water of
Aboru Village.

Keywords: Aboru village, brown algae, coastal water, morphological
charactirstic, Turbinaria

Walaupun sudah memiliki ukuran tubuh yang
makroskopis, tetapi struktur tubuh makroalga
tidak seperti tubuh tumbuhan tinggi yang sudah

adalah laut, Maluku kaya akan sumber daya laut
dengan keragaman tinggi. Sumber daya laut ini
dimanfaatkan sebagai bahan makanan, bahan
obat, dan industri baik industri makanan maupun
kosmetik. Salah satu sumber daya hayati laut
yang sangat potensial dan layak dikembangkan
adalah ganggang (alga) khususnya makroalga
yang oleh masyarakat dibanyak tempat dikenal
dengan rumput laut (seaweed) (Ode dan
Wasahua, 2014).

Ukuran tubuh alga bermacam-macam. Ada
yang berukuran kecil (mikroskopis) sehingga
tidak dapat dilihat dengan mata telanjang tetapi
harus menggunakan alat bantu yaitu mikroskop,
dan ada pula yang berukuran besar
(makroskopis/makroalga) sehingga sudah dapat
dilihat tanpa  menggunakan  mikroskop.
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dapat dibedakan secara jelas antara organ-organ
seperti akar, batang, daun, bunga, buah, biji dan
juga alat-alat perkembangbiakannya. Struktur
tubuh makroalga masih berupa talus (lembaran).
Menurut Baweja et al., (2016) makroalga sangat
bervariasi dalam ukuran, bentuk, dan struktur
tubuhnya.

Setyorini et al., (2021) menyatakan bahwa
makroalga berperan penting sebagai produsen
primer pada ekosistem perairan, dan mendukung
habitat yang lebih kompleks di perairan.
Menurut Macreadie et al., (2017), makroalga
melakukan berbagai fungsi penting dalam
ekosistem perairan yaitu menjadi habitat bagi
oganisme laut lain seperti ikan dan invertebrata,
sumber oksigen di perairan, daur ulang nutrisi,
menampung sedimen, dan menjadi tempat
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perkembangbiakan laut
terutama ikan.

Perairan Desa Aboru Kecamatan Pulau
Haruku Kabupaten Maluku Tengah merupakan
wilayah pasang surut dengan tipe pantai
bersubstrat batuan, karang, karang berpasir dan
berpasir. Perairan pantai Desa Aboru juga
memiliki keanekaragaman sumber daya hayati
laut termasuk jenis-jenis makroalga. Salah satu
jenis makroalga yang ditemukan di perairan Desa
Aboru adalah alga cokelat dari genus Turbinaria.
Salah satu jenis dari genus Turbinaria ini ada
yang dikonsumsi oleh masyarakat.

Xing et al., (2019) menyatakan bahwa untuk
menunjang pertumbuhan alga, maka perlu
diperhatikan  kondisi  lingkungan perairan.
Menurut Bouri et al., (2021) perairan pantai
adalah bagian lautan yang sangat dipengaruhi
oleh aktivitas manusia. Di Pantai Desa Aboru,
dengan adanya perubahan musim seperti
tingginya curah hujan, menyebabkan banjir dan
longsor, sehingga material berupa lumpur ikut
terbawa dari daratan ke laut. Hal ini dapat
menyebabkan perubahan komposisi substrat dan
mempengaruhi  pertumbuhan alga cokelat
Turbinaria. Tingginya aktivitas penduduk yang
memanfaatkan perairan pantai sebagai pelabuhan
dan transportasi laut menyebabkan adanya
buangan minyak ke laut. Selain itu, buangan
rumah tangga yang berasal dari penggunaan
jenis-jenis deterjen oleh penduduk melalui
sungai yang mengalir ke laut juga berpotensi
mempengaruhi pertumbuhan alga cokelat yang
ada di perairan pantai Desa Aboru. Wahl et al.,
(2015) menyatakan bahwa seaweed sangat
sensitif terhadap perubahan lingkungan karena
seaweed merupakan organisme yang hidupnya
menempel (sessile) pada dasar perairan, sehingga
sedikit perubahan pada perairan akan sangat
berpengaruh terhadap kehidupan seaweed
tersebut.

Penelitian mengenai makroalga di Maluku
telah dilaporkan oleh beberapa peneliti yaitu
sebaran dan keragaman jenis makroalga di pantai
Liang, Maluku Tengah (Papalia, 2013), sebaran
dan keragaman makroalga di Pulau Ambon
(Litaay, 2014), spesies alga cokelat potensial di
Desa Hutumuri Pulau Ambon (Ode dan
Wasahua, 2014), komunitas makroalga di
perairan Jikumerasa Pulau Buru (Arfah dan
Patty, 2016), dan komunitas makroalga di
perairan Pantai Eri Teluk Ambon (Lokollo,

banyak organisme
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2019), sedangkan penelitian tentang makroalga
khususnya genus Turbinaria dari Perairan Pantai
Desa Aboru belum pernah dilakukan. Di satu sisi,
penelitian mengenai karakteristik morfologis
alga cokelat Turbinaria dan kaitannya dengan
faktor lingkungan sangat penting sebagai
informasi untuk konservasi alga itu sendiri dan
juga dalam rangka pengembangan dan
pengelolaan potensi sumber daya laut untuk
mendukung ketahanan pangan khususnya di
wilayah pesisir.

Dengan alasan bahwa salah satu jenis
Turbinaria dikunsumsi oleh masyarakat Desa
Aboru, maka perlu dilakukan penelitian awal
untuk mengetahui kondisi lingkungan tempat
hidup makroalga Turbinaria dan juga
karakteristik morfologis alga cokelat Turbinaria
dari perairan pantai Desa Aboru.

Oleh karena itu, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui karakter morfologis
alga cokelat Turbinaria dari Perairan Pantai Desa
Aboru. Manfaat penelitian adalah sebagai
sumber informasi kepada peneliti tentang
karakteristik morfologis alga cokelat serta faktor-
faktor  lingkungan yang sesuai  untuk
pertumbuhan alga cokelat.

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan di Perairan Pantai
Desa Aboru Kecamatan Pulau Haruku
Kabupaten Maluku Tengah. Prosedur Kkerja
terbagi atas dua tahap yaitu tahap koleksi di
lapangan, dan tahap  pengamatan  di
Laboratorium.

Untuk mempermudah pengambilan
contoh alga, maka pengumpulan dilakukan saat
terjadi suhu terendah, pada dua stasiun. Metode
yang digunakan adalah survey jelajah tanpa
transek atau tanpa satuan tertentu, tetapi dengan
mengambil setiap spesies alga yang ditemukan
pada lokasi pengamatan (Tuiyo, 2014). Pada
setiap stasiun diambil 100 individu alga untuk
diamati di laboratorium. Pengamatan tipe
substrat dilakukan secara langsung saat
pengumpulan sampel ganggang dengan cara
mengambil foto substrat dan foto sampel
ganggang pada setiap substrat tempat hidupnya.
Alga yang diambil kemudian dimasukkan ke
dalam toples berisi air laut untuk penyimpanan
sementara sebelum dibawa ke Laboratorium
untuk pengamatan selanjutnya.
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Identifikasi alga Turbinaria dilakukan di
Laboratorium lImu Kelautan Fakultas Perikanan
dan Ilmu Kelautan Universitas Pattimura.
Selanjutnya dilakukan pengamatan terhadap
morfologi. Alga yang sudah terkumpul,
dipsahkan dan dikelompokkan berdasarkan
persamaan yang dimiliki pada setiap spesies.
Pengamatan  dilakukan terhadap variabel-
variabel yaitu: Morfologi talus: ada/tidaknya
rhizoid/holdfast, ada tidaknya
cauloid/stipe/batang, ada/tidaknya
filoid/blades/daun, ada/tidaknya pirenoid/vesicle
(gelembung wudara), dan tipe percabangan.
Panjang talus, dan panjang filoid, diukur pada
100 individu yang dikoleksi dari setiap stasiun.
Pengukuran kondisi lingkungan meliputi pH,
salinitas, suhu, dan oksigen terlarut dilakukan
pada 2 stasiun. Data karakter morfologis
dinarasikan berdasarkan hasil yang diperoleh,
sedangkan data hasil pengukuran panjang talus
dan panjang filoid ditabulasikan sebagai rerata
(mean £ SD) dari 100 individu yang dikoleksi
pada setiap stasiun.

Hasil dan Pembahasan
Deskripsi Kondisi Perairan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di daerah pasang surut
Perairan Pantai Desa Aboru Kecamatan Pulau
Haruku Kabupaten Maluku Tengah (Gambar 1)
pada bulan Juni-September 2021. Koordinat
lokasi penelitian berada pada 128°30°31,7”BT
dan 3°36°454”LS.  Pengukuran parameter
kualitas  perairan pada habitat tempat
ditemukannya alga cokelat Turbinaria meliputi
suhu, salinitas, pH, kecerahan, dan kadar oksigen
terlarut (Tabel 1).

Google Eart

Gambar. 1. Peta Lokasi Penelitian

Tabel 1. Hasil Pengukuran Kondisi perairan
pada Habitat Turbinaria di Pantai Desa

Aboru
No. | Lokas Parameter kualitas perairan

i Suhu | pH | Salinitas | Kecer | Oksigen
(°C) (°/o0) ahan | terlarut
(%) | (mg/L)

1. | st 27 | 86 33,0 100 0,3

2. | st 27 | 86 33,1 100 0,3

Rerata 27 |86 | 33,05 100 0,3

(Sumber: Data hasil penelitian, 2021)

Rerata suhu perairan adalah 27°C.
Menurut Singh & Singh (2015), suhu optimum
untuk pertumbuhan alga adalah 20-30°C,
sedangkan Pawlita-Posmyk et al., (2018)
menyatakan bahwa umumnya suhu yang sesuai
untuk pertumbuhan makralga adalah 24-30°C.
Suhu di atas 30°C akan mempengaruhi
pertumbuhan makroalga. Dalam penelitian ini,
suhu perairan pada lokasi pengambilan sampel
Turbinaria sp masih berada dalam rentang suhu
yang sesuai untuk mendukung pertumbuhan alga
cokelat Turbinaria.

pH rata-rata lokasi penelitian yaitu 8,6
yang cenderung lebih basa. Umumnya, kisaran
pH laut adalah 8,1-8,2. Menurut Munir et al.,
(2015) pertumbuhan makroalga yang optimum
terjadi pada pH 6-9. Hal ini berarti bahwa pH
perairan di Desa Aboru sangat sesuai dan
mendukung  pertumbuhan  alga  cokelat
Turbinaria.

Rerata salinitas adalah 30 %o. Menurut
Guo et al., (2014), kisaran salinitas yang sesuai
untuk makroalga adalah 20-30°/00, sedangkan
Alves et al., (2021) menyatakan bahwa kisaran
toleransi setiap spesies alga berbeda-beda. Jika
alga berada pada lingkungan yang pH-nya sesuai,
maka alga tersebut dapat bertahan hidup dan
bertumbuh secara maksimal. Hasil pengukuran
salinitas pada lokasi penelitian menunjukan
bahwa salinitas masih berada dalam rentang
salinitas yang dibutuhkan untuk pertumbuhan
alga, sehingga mendukung pertumbuhan alga
cokelat Turbinaria di perairan pantai Desa
Aboru. Lokasi penelitian memiliki kecerahan
100%. Hal ini ditunjukkan dengan dapat
dilihatnya dasar perairan meskipun pada saat
pasang tertinggi. Sebagai organisme fotosintetik
alga memerlukan kecerahan tinggi untuk
mendukung berlangsungnya proses fotosintesis
(Johansson and Snoeijs, 2002).
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Variabel kimia perairan yang tidak
mendukung  pertumbuhan  alga  cokelat
Turbinaria adalah kadar oksigen terlarut. Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa kadar oksigen
terlarut sangat rendah yaitu kurang dari 5.
Berdasarkan  standar  dari  Kementerian
Lingkungan Hidup Republik Indonesia tahun
2004, nilai DO yang sesuai untuk pertumbuhan
makroalga adalah lebih dari 5.

Di dalam air, oksigen terlarut berasal
dari hasil fotosintesis organisme fotosintetik di
perairan. Alga cokelat juga melakukan
fotosintesis dan  membutuhkan  oksigen.
Berdasarkan hasil pengamatan di lokasi bahwa
tidak terdapat jenis-jenis makro alga yang lain,
kecuali alga cokelat yang dominan di perairan
pantai tersebut. Karena alga cokelat juga
melakukan fotosintesis dan mengambil oksigen
terlarut dalam air, maka hal ini yang diduga
menjadi penyebab rendahnya oksigen terlarut
pada lingkungan tempat tumbuh alga cokelat di
perairan pantai Desa Aboru.

Identifikasi Morfologis Genus Turbinaria

Hasil identifikasi genus Turbinaria yang
dilakukan di Laboratorium Ilmu Kelautan
Fakultas Perikanan dan Illmu Kelautan
Universistas Pattimura  menunjukan bahwa
genus Turbinaria yang ditemukan di lokasi
penelitian terdiri dari 3 spesies yaitu Turbinaria
ornata, Turbinaria decurens dan Turbinaria
conoides. Dari ketiga jenis ini, yang dikonsumsi
oleh masyarakat sebagai sayuran adalah T.
ornata.

Tipe substrat tempat ditemukannya tiga
jenis Turbinaria yaitu pada substrat berkarang,
dan karang berpasir (Gambar 2). Handayani
(2018) menyatakan bahwa Marga Turbinaria
lebih banyak ditemukan pada substrat berkarang
di mana Turbinaria biasanya melekat dengan
kuat pada karang yang menjadi substratnya. Hal
ini sesuai dengan temuan penelitian ini di mana
ketiga genus Turbinaria yang ditemukan berada
pada substrat berkarang dan melekat dengan
kuat, meskipun ada juga pada substrat karang
berpasir  tetapi  sesungguhnya  Turbinaria
melekatkan substratnya pada karang bukan pada
pasir. Keberadaan pasir pada permukaan karang
tempat melekatnya Turbinaria diduga hanya
karena aliran air atau hempasan ombak.
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Gambar.2. Tipe substrat 3 jenis
Turbinaria di Perairan Pantai Desa Aboru.
Atas : Substrat karang, bawah: substrat karang
berpasir (Sumber: Dokumentasi peneliti, 2021)

Ketiga jenis Turbinaria memiliki
kesamaan struktut tubuh (talus) (Gambar 3).
Terdapat struktur menyerupai akar (holdfast)
yang berfungsi untuk menempel pada substrat.
Ketiga jenis Turbinaria juga memiliki struktur
menyerupai batang (cauloid/stipe) dan struktur
menyerupai daun (filoid/blades). Pada T. ornata,
ditemukan struktur tambahan berupa gelembung
udara yang disebut pirenoid.

Perbedaan lainnya adalah pada bentuk
filoidnya. Bentuk filoid pada T. ornata pipih
seperti cakram, dengan tepi bergerigi tajam, dan
pada bagian puncak (apeks) filoid terdapat dua
lapisan menyerupai bibir. Filoid pada T.
decurens berbentuk seperti segitiga dengan
lekukan dangkal dibagian tengah, dan tepinya
bergerigi, sedangkan T. conoides memiliki filoid
berbentuk seperti corong dengan lekukan dalam
di bagian tengah, dan tepi yang tumpul (tidak
bergerigi/licin) (Gambar 4).

T. ornata dan T. decurens memiliki
percabangan dengan tipe simpodial, sedangkan
T. conoides memiliki tipe percabangan
monopodial (Tabel 2). T. ornata memiliki talus
dan filoid yang lebih panjang dari T. decurens
dan T. conoides (Tabel 3).
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Garhbar 3.

T. decurens (bawah Kkiri), dan T.
conoides (bawah kanan). Ket: hf:

holdfast, cl: cauloid, fl: filoid, pr:
pirenoid (Sumber: Dokumentasi peneliti,
2021)

15' 16 47" 4

(D‘:

Gambar 4. Bentuk filoid T. ornata (atas
kiri), T. decurens (atas kanan), dan T. conoides
(bawah). (Sumber: Dokumentasi peneliti, 2021)

Tabel 2. Karakteristik Morfologi Jenis-jenis
Turbinaria dari Perairan Pantai Desa Aboru

No | Jenis Karakteristik morfologis
Turbinari | Perca- Bentuk | Tipe
a bangan/tipe Filoid substrat
percaba-ngan
1. T.ornata | Ada/ Cakram | Karang,
simpodial karang
berpasir
2. T. Ada/ Segitiga | Karang,
decurens | simpodial karang
berpasir
3. T. Ada/ Corong | Karang,
conoides | monopodial karang
berpasir

(Sumber; Data hasil penelitian, 2021)
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Tabel 3. Panjang Cauloid dan Panjang Filoid Jenis-
jenis Turbinaria dari Perairan Pantai Desa Aboru

No | Jenis Karakteristik morfologis
Turbinaria Panjang talus Panjang filoid
(cm) (cm)
1. T. ornata 30.28 + 0.65 43+041
2. | T.decurens 24.76 + 0.47 3,2+0.62
3. T. conoides 12.29 £0.25 2.6+0.17
(Sumber: data hasil penelitian, 2021)

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka disimpulkan
bahwa:
1) Terdapat tiga jenis Turbinaaria di
perairan pantai Desa Aboru yaitu T.
ornata, T. decurens, dan T. conoides
Tipe substrat ketiga jenis Turbinaria
adalah karang dan karang berpasir
Tiga jenis Turbinaria memiliki struktur
talus yang mirip yaitu holdfast, cauloid,
dan filoid, (pirenoid hanya pada
T.ornata)
Tipe percabangan pada T. ornata dan T.
decurens adalah simpodial, sedangkan T.
conoides memiliki tipe perabangan
monopodial
Rerata panjang talus pada T. ornata
yaitu 30,08 cm, dan rerata panjan talus
pada T. decurens dan T. conoides yaitu
24,76 cmdan 12,29 m
Rerata panjang filoid pada T. ornata
yaitu 4,3 cm, dan rerata panjang talus
pada T. decurens dan T. conoides yaitu
3,2cmdan 2,6 cm

2)

3)

4)

5)

Ucapan terima kasih
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Pattimura tahun 2021 yang ditetapkan melalui
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